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Sampling memiliki peran sangat penting dalam proses penelitian
terlebih dalam penelitian kuantitatif. pleks apapun lah yang
diteliti, serumit apapun metode yang dipilih, dan sehebat apapun teknik
analisis data yang digunakan, namun tanpa didukung sampel yang
representatif sulit rasanya penelitian tersebut dapat dipercaya. Oleh
karenanya peneliti harus mampu menentukan sampel secara cermat.

Terdapat dua pertanyaan dasar dalam penentuan sampel yaitu: (1)
berapa ukuran (jumlah) sampel yang representatifatau harus diambil dari

jumlah populasi, dan (2) bagai cara menentukan, memilih atau
mengambil sejumlah sampel dari populasi yang tersedia. Dengan
demikian aspek pokok dalam penentuan sampel yaitu berapa jumlahnya,
dan i cara bil

Sangat disayangkan, masih sangat sedikit buku-buku berbahasa

d ia yang kap tentang ling secara tuntas. Buku ini
hadir untuk mengisi ruang kosong referensi tentang sampling tersebut
dengan menghadirkan kajian komprehensif namun praktis. Bahasan
dalam buku ini meliputi:

O Definisi populasi dan sampel
Menentukan jumlah (ukuran sampel)

Teknik pengambilan sampel
Kesalahan-kesalahan dalam p sampel
Contoh penentuan sampel yang representatif.
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penelitian terlebih dalam penelitian Iuantitatil, Sek Jeks
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dipilibh, dan sehebat apapun teknik analists data yang
digunakan, namwn W@Lpa didukung sampel yang
sulit rasarya penelitian tersebut dapat dipercaya. Oleh
Kkarenanya penelitl harys mamps menentcan sampel secaa
cermat.
Terdapat dua pertanyaan dasar dalam penentuan
sampel ysitw: (1) berapa ukuran Uumlah) sampel y::c
[ atau hanss bid dari lasi, dan
r(;‘;'mﬂ L mum am nuapmbll
sejumiah sampel d.l populasi  yang tersedia. Dengan
demikian aspek pokok dalam penentuan samped yaitu berapa
jumlahnya, dan bagalmana cara mengambilnya.
san;al dlsaysndnn. masih m;at sedikit huku-h-‘aku

secara tuntas. Berbekal penolzmm penulis dalam melakukan
berbagai penelitian, mereview proposal penelitian, meh)mhﬂ
meta amelysis hasil-hasil per lith p

mahasiswa program rana  dan rjana, penulk
memberanikan dird nmyusun buku mL Buku Im hadir untuk

mengisi roang P tersebut
dengan menghadirkan lqiwn komprehensif namun pnkux
Bab | buku ni bahas definisi popul dan

P

dilanjutkan Bab 1l yang membahas berbapi metode dahm
kan pamiah (ub pel). Bab 11l




teknik p L 1 dari

-G P populasi yang

dia. Bab [V membahas kesalahan-besalahan yang sering

dilak peneliti teckalt d P pel. Pada

Bab V dik i Contsh p pel

dikemukakan pada Bab Vi dimak umtule membert
baran kangkrit p pel Vi repe .

Buku kecil ini merupakan petikan darl buku penulis
Metodologl Penelitian Pendidikan (Deepublish, 2013) yang
diperikaya dengan contoh-contoh  kongkrit  sehingga

dabkan para pembaca dalam b topik kh

tang F buku ini dimaksudkan untuk

h. progr sarjana  maupun

pascasarjana, para peneliti pemula maupun peneliti kain yang
concern terhadap p sosial, psychol P
pendidikan. Semoga buku ini ber fait bagl kita semua.
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BAB1
PENGERTIAN POPULASI
DAN SAMPEL DALAM PENELITIAN

satu fase penting dalam penelitian  pada
Mhb.pmmmodcberplhr Induakuif,
observasi untuk kemudian menyimpulkan
; mmmmﬂmlydeu
tersebut. Medium inferensi inl adalah  teknik
Jelasaya  penelitl b i |
) £ -
sampel (cuplikan) yang dichservasinya.
" seorang peneliti mampu melaloakan pengamatan
seluruh kasus dalam populasi tentulah dia dapat
membuat kesimpulan yang presisi dan penub keyakinan
g _m).»\hnwaplﬂunpemﬁumuﬂng
keterbatasan untuk melakukean bal itu, maka
mmulhmwwhnnya
penting untuk dikali. Sebab inferensi yang
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sering ditonjolkan sebagai alasan metodologik yang leblh
penting yang harus dipertimbangkan dalam teknik penentuan
dan pengambilan sampel.

A.  Populasi Penelitian

Secara umum populasi diartikan sobagai kumpulan dart
seluruh anggota atau el yang b X kelompol
dongan karakteristik yang jelas, taik berupa orang objek,
kejadian atau b & el yang lain. Menurut Ary, dkk
(1985: 138) “population is all members of well defined class of
people, events, or object”. Jadi populasi pada prinsipnya
merupakan semua anggota kelompok bi T
peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu
tempat dan secara ter jadi target kesimpulan dari
hasil akhir penelitian. Populasi dapat berups Buru, siswa,
bourikuls fasilitas, lembaga sekaah, karyawan, tanaman,
masyarakat, hasil produksi dan sebagainya,

Populasi dapat didedakan meajadi populasi target dan
populasi akses, Populasi yang dir kan dalam
penelitian disebut populasi target Pop target ini dapat
berupa Jumish obyek yang berida pasti dalam suaty

layah/temp Misalnya kita isgin meneliti pegawai
Departemen Kehutanan di Propinsi [awa Tengah Dalam
kenystaannya seringhali target populast tersebut tidak dpat
dipenuhi misalnya tidak dapat dtemui, sudah pensiun,
pindah, tidak masuk kerja dan laimya Orang atau benda
yang dapat ditemui ketika dalam perentuan jumlah populast
berdasarican keadaan yang ada dissbut populasi akses atau
papalasi yang dapat ditemui. Populas target dengan populast
akses yang paling baik adalah sama, namun demikian 80 % ke
atas dapat dikategorikan baik.

2 | Tekusk Savplng..............

B Sampel Penelitian
Pemelitian tidak selalu dapat dilakukan pada populasi,
Seringhad terjadi peosliti tidak dapat melakukan studi
torhadap populasi. Merela hanya mampu mengambil
subaglas anggota populasi atau kelompok kecil yang ada. Data
yang | dari populasi tersebutr adalah data yang
Mianalisiz Hasil akhir penelitian yang dldap:zlun.‘ . ‘k_n.mudla'n
digunakan untuk mer kan keadaan pop mp
keell yang diambil dari pepulasl untuk kemudian
diamati /diteliti  dinamakan sampel (cuplikan). Olch
karenanya jelas bahwa untuk dapat membuat kestmpulkan
M.muhsl yang menggunakan observasi tentang suatu
sumpel, syarat pokok yang perlu dsperhatikan adalah sampel
yang diambil haras representatif terhadap populasi.
Pengertian pel yang rep f igacu pads
hal-lsal beriloat:
1. Jundahnya atau besamya (n) mmmlmrl kebutuhan .
2. Teknlk p bilaany P istik

SR 1

populasi yang akan jadi yah ge
&l-ull‘yflubt, au](wm“-m
experimen, action research,
+ m ketelitian (errov), efisiensi, dan reliabilitas
5. Signifikansi praktis dan signifikansi statistk (Sukamto,

1995: 54)

Tampak bahwa kah teknik p pel yang
sering dipandang sederbana dan kurang mendapatican
perhatizn  serius  oleh peneliti, sebenarnya menuntut
pertimbangan yang deks dan punya: implikasi yang
luas dalam pelaksanaan penelitian.
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